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ABSTRAK

Tata kelola keuangan harus bisa diolah dengan baik oleh perusahaan agar dapat menjamin
keberlangsungan usaha perusahaan dengan cara memaksimalkan keuntungan yang
diperoleh melalui peningkatan profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh leverage, liquidity, modal kerja dan pertumbuhan terhadap
profitabilitas. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode tahun 2015-2017,
Penengambilan sampel dilakukan dengan sensus. sebanyak 24 perusahaan, yang
diobservasi selama periode penelitian. Teknik analisis regresi linier berganda digunakan
sebagai alat analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, liquidity, dan
pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara positif terhadap profitabilitas. Sedangkan
modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga disarankan bagi
manajemen perusahaan untuk memperhatikan faktor modal kerja perusahaan dan
memperhatikan tingginya biaya operasional dan beban—beban yaitu (beban penjualan dan
beban administrasi umum) yang harus dibayar oleh perusahaan agar tidak mengurangi
profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

Kata kunci : Leverage, Liquidity, Modal Kerja, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas
ABSTRACT

Financial governance must be well processed by the company in order to ensure the
sustainability of the company's business by maximizing the profits obtained through
increasing the profitability of the company. The purpose of this research is to determine
the effect of leverage, liquidity, working capital and growth on profitability. The population
of this study is a manufacturing company in the consumer goods industry sector listed on
the Indonesia Stock Exchange, the period 2015-2017, sampling was conducted with a
census. A total of 24 companies were observed during the research period. Multiple linear
regression analysis techniques are used as analytical tools. The results of this study show
that leverage, liquidity, and growth of companies positively affect profitability. While
working capital has no effect on profitability, so it is advisable for company management
to pay attention to the company's working capital factor and pay attention to the high
operational costs and expenses (sales expenses and general administration expenses) that
must be paid by the company so as not to reduce the profitability obtained by the company.
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang membuat atau
menghasilkan produk dengan tangan maupun mesin dimana produk tersebut dapat
digunakan atau dikonsumsi oleh masyarakat. Perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi merupakan sektor manufaktur dengan persaingan yang
ketat. Latar belakang didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memakmurkan
pemilik perusahaan, salah satunya bisa dilakukan melalui peningkatan profitabilitas
perusahaan. Profitabilitas dapat mengukur seberapa besar perusahaan memperoleh
laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, assets maupun laba bagi modal
sendiri (Sartono, 2014:114). Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari (Kasmir, 2014). Nilai profitabilitas menjadi
norma ukuran bagi kesehatan perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan dapat
dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan
diperbandingkan satu dengan lainya. Profitabilitas juga dapat dipandang sebagai
suatu pengukuran dari penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik
perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan (Fitria,
2015).

Perusahaan dapat memaksimalkan labanya apabila manajer keuangan
mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas
perusahaan. Dengan mengetahui pengaruh dari masing-masing faktor terhadap
profitabilitas, perusahaan dapat menentukan langkah untuk mengatasi masalah-
masalah dan meminimalisir dampak negatif yang timbul (Putri, 2015).
Profitabilitas menurut Ibrahim dan Widyarti, (2015) serta Dewi dan Idayati (2020)
dapat dipengaruhi oleh leverage, likuiditas, modal kerja dan pertumbuhan
penjualan.

Leverage adalah salah satu variabel yang mempengaruhi profitabilitas.
Leverage merupakan rasio yang dapat mempengaruhi naik turunya tingkat
profitabilitas perusahaan dalam setiap periode. Sartono (2014:257) mengemukakan
bahwa suatu perusahaan menggunakan hutang dengan tujuan agar keuntungan yang
diperoleh perusahaan tersebut lebih besar dari pada biaya aset dan sumber dananya
karena dapat menurunkan pajak perusahaan. Pembiayaan dengan utang dilakukan
perusahaan apabila pemilik perusahaan mengahadapi peningkatan kebutuhan dana
untuk investasinya, dimana tidak lagi bisa dipenuhi dari internal pertusahaan.

Penelitian tentang pengaruh leverage terhadap profitabilitas dilakukan oleh
Obehioye et al. (2013), menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan Tanghizadeh et al.
(2012) mennemukan bahwa leverage perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas.

Likuiditas juga salah satu variabel yang mempengaruhi profitabilitas
Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih,
maka akan mampu untuk memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang
yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 2014:110). Sebuah perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang berbeda-beda. Likuiditas yang terlalu kecil dapat mengganggu
kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, perusahaan akan kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan jangka pendeknya. Di sisi lain, perusahaan yang memiliki
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likuiditas tinggi akan dengan mudah memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Perusahaan memiliki posisi yang baik dimata kreditur. Pada sisi lain apabila
likuiditas yang dimiliki perusahaan terlalu tinggi justru akan menurunkan efisiensi
perusahaan. Likuiditas perusahaan yang tinggi menyebabkan investasi perusahaan
rendah. Apabila investasi perusahaan rendah maka profitabilitas perusahaan rendah
karena banyaknya dana yang dimiliki perusahaan menganggur. Likuiditas
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengubah aset yang dimilikinya menjadi
kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Penelitian pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, ditemukan likuiditas
ditemukan berpengaruh positif terhadap profitabilitas ditemukan oleh Gill et al.
(2011), Sharma (2012), Obehioye et al. (2013); Yazdanfae & Ohman, (2016). Pada
sisi lain Varghese & Dhote (2014) menemukan likuiditas tidak memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas, hal yang sama juga ditemukan oleh Khatik & Varghese
(2015).

Selanjutnya modal kerja salah satu variabel juga mempengaruhi profitabilitas.
Modal kerja ialah suatu investasi dari perusahaan dalam jangka pendek seperti
piutang, kas, surat berharga, serta keseluruhan circulating assets/aktiva lancar
(Putra, 2016). Modal kerja sangat penting di dalam perusahaan, manajer keuangan
harus bisa merencanakan dengan baik besarnya jumlah modal kerja yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Hal yang dapat membuat tingkat
profitabilitas mengecil ialah suatu perusahaan mendapatkan modal kerja
(kas,piutang,persediaan) yang berlebih, tetapi jika perusahaan tersebut mengalami
kekurangan modal kerja (kas,piutang,persediaan), pertumbuhan laju operasional
perusahaan tersebut akan terhambat.

Penelitian yang dilakukan oleh Arzhad & Gondal (2013) menemukan bahwa
modal kerja memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, Meryem
(2011) modal kerja memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan,
Muhammad et al. (2017) modal kerja memiliki pengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan juga variabel yang mempengauhi Profitabilitas.
Pertumbuhan perusahaan dapat ditunjukkan oleh pertumbuhan aset yang dimiliki
perusahaan. Aset menunjukkan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional
perusahaan. Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang
dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu, indikator pertumbuhan perusahaan dapat
dilihat dari kenaikan penjualan dari tahun ke tahun. Suatu perusahaan yang berada
dalam industri yang mempunyai laju pertumbuhan penjualan yang tinggi, harus
menyediakan modal yang cukup untuk membelanjai pengeluaran perusahaan.
Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan hutang
dari pada perusahaan yang tumbuh secara lambat. Pertumbuhan perusahaan yang
tinggi mencerminkan semakin luasnya jangkauan perusahaan. Pertumbuhan
perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, karena terjadi
peningkatan terhadap aset atau penjualan perusahaan (Fauzi & Suhadak, 2015).
Tanghizadeh et al. (2012) menemukan Pertumbuhan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan. Hal yang sama juga ditemukan juga oleh Gill et al.
(2011).
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Penelitian ini mengkaji pengaruh leverage, likuiditas, modal kerja dan
pertumbuhan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar pada bursa efek Indonesia. Beberapa hasil penelitian
terdahulu yang telah dijelaskan, variabel-variabel tersebut belum memberikan hasil
yang konsisten sehingga perlu diuji kembali, untuk mempekuat temuan-temuan
penelitian sebelumnya.

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi digunakan sebagai
objek dalam penelitian ini karena industri barang konsumsi memiliki bobot 44%
dari pembentukan indeks manufaktur (kemenperin). Sektor industri barang
konsumsi besar pengaruhnya terhadap indeks manufaktur Indonesia sedangkan
sektor aneka industri dan industri dasar masing-masing hanya 27%. Perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi merupakan sektor manufaktur dengan
persaingan yang ketat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh
leverage terhadap profitabilitas, untuk mengetahui signifikansi pengaruh likuiditas
terhadap profitabilitas, untuk mengatahui signifikansi pengaruh modal kerja
terhadap profitabilitas, dan untuk mengetahui signifikansi pengaruh pertumbuhan
terhadap profitabilitas.

Rasio profitabilitas adalah Rasio yang mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Laba yang
dicapai sesuai target dapat memberikan kesejahteraan bagi stakeholders, dapat
meningkatkan mutu produk, serta dapat digunakan untuk melakukan investasi baru.
Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harusmampu
untuk memenubhi target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan
suatu perusahaan, digunakan rasio profitabilitas (Kasmir, 2014:196).

Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengatur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang, artinya berapa besar beban hutang
yang ditanggung perusahaan disbanding dengan aktivanya (Kasmir, 2014:110).

Rasio Likuiditas adalah rasio yang berhubungan dengan masalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus segera
dipenuhi (Riyanto, 2015:25). Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-
kewajiban jangka pendek yang segera harus dipenuhi. Untuk memenubhi
kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan harus mempunyai alat-
alat untuk membayar yang mudah diuangkan baik berupa aset-aset lancar yang
mempunyai jumlah yang lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus
segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. Salah satu ukuran Likuiditas
yang sering dijadikan penilaian oleh pemilik modal sebelum menginvestasikan
dananya adalah current ratio (CR). Melalui rasio lancar investor dapat melihat
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo.

Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam
perusahaan karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan
untuk menjalankan aktivitasnya (Sutrisno, 2015).
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Growth merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan
ukuran perusahaan tersebut yang dilihat dari kondisi finansialnya salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan adalah market
to book value (MBV). MBV merupakan rasio yang menunjukkan penilaian pasar
terhadap kondisi keuangan yang dicatat perusahaan atau untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasarnya diatas nilai investasi
(Wiagustini, 2010:77).

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian serta kajian pustaka, berikut
merupakan kerangka konseptual dalam penelitian ini:

s

Leverage
(X1)

Likuiditas
(22)

Profitabilitas
Modal Eerja (1)

(X3)

s ™
Pertumbuhan

(X4)

S

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Kajian Penelitian Sebelumnya, 2020

Leverage tersebut menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayai investasinya (Putri, 2015). Semakin tinggi rasio DER menunjukkan
perusahaan dapat memberikan kepercayaan dan keyakinan kepada investor bahwa
perusahaan dapat memanfaatkan semaksimal mungkin penggunaan modal untuk
mengembangkan perusahaan. Sehingga hal ini sangat memungkinkan akan
meningkatkan profitabilitas keuangan perusahaan, karena dengan modal yang besar
maka kesempatan untuk meraih tingkat keuntungan juga besar. Selain itu pihak
investor akan tumbuh rasa keamanan dalam menanamkan modalnya dan akan
menambah lagi investasi kepada perusahaan sehingga perusahaan dapat lebih
meningkatkan pengembangan dalam modalnya untuk mendapatkan profit yang
maksimal (Fitria, 2015). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Obehioye et
al. (2013) Sibuea (2008) Irawati Cicik (2011) yang menunjukan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
H1 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan bahwa kondisi keuangan
suatu perusahaan lebih baik, sehingga perusahaan cenderung lebih memberanikan
diri dalam mengungkapkan informasi yang lebih banyak melalui laporan keuangan.
Hasil penelitian Dewi dan ldayati (2020), menyatakan bahwa likuiditas mempunyai
pengaruh yang positif terhadap profitabilitas, hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan harus mengubah aktiva lancar tertentu menjadi kas untuk membayar
kewajiban lancarnya, karena pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai
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tingkat likuiditas perusahaan adalah kreditor-kreditor jangka pendek seperti
pemasok dan banker. Fitria (2015). dalam penelitiannya menyatakan likuiditas
yang diukur menggunakan current ratio mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROI dan ROE. Yang berarti apabila current ratio mengalami kenaikan
maka akan disertai dengan kenaikan jumlah ROI dan ROE. Tinggi atau rendahnya
likuiditas yang diukur menggunakan current ratio akan berpengaruh terhadap
peningkatan profitabilitas. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Obehioye
et al. (2013), Gill et al. (2011), Sharma (2012), Yazdanfae & Ohman (2016). yang
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas perusahaan.

H2 : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Tingkat perputaran modal kerja menunjukkan besarnya penjualan yang
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja yang
tinggi berarti pengelolaan modal kerja perusahaan tersebut adalah efisien karena
perputaran modal kerja yang tinggi tersebut disebabkan periode perputaran modal
kerja yang pendek. Apabila tingkat perputaran modal kerja tinggi maka
profitabilitas akan tinggi juga karena penjualan yang tinggi akan meningkatkan laba
juga. Menurut Du Pont system, penjualan yang tinggi akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Penjualan yang tinggi dapat meningkatkan profitabilitas
karena adanya peningkatan perputaran modal kerja (Ibrahim dan Widyarti, 2015)

Penelitian Dewi dan ldayati (2020) menyatakan bahwa Perputaran modal
kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa
tingginya tingkat penjualan maka mengakibatkan tingginya perputaran modal kerja.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Meryem (2011), Muhammad et al.
(2017), Ambarwati dkk. (2015). menunjukan bahwa modal kerja berpengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas perusahaan
H3 : Modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan

Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang positif akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut karena adanya pertumbuhan
penjualan akan meningkatkan laba perusahaan. Menurut skema Du Pont system,
pertumbuhan pernjualan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan karena
dengan adanya pertumbuhan penjualan akan meningkatkan perputaran aset yang
nantinya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan juga (lbrahim dan Widyarti,
2015). Growth mempengaruhi profitabilitas, melalui aset yang dimiliki sehingga
berpengaruh terhadap produktivitas dan efesiensi perusahaan yang pada akhirnya
berpengaruh pada profitabilitas. Total aset dipilih sebagi ukuran growth dengan
mempertimbangkan nilai aset relative stabil dibandingkan nilai market capitalized
dan penjualan.

Penelitian Dewi dan Idayati (2020) menyatakan Pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar penjualan yang dapat dilakukan perusahaan akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Tanghizadeh et al.
(2012), Gill et al. (2011), Sartono (2014) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas perusahaan.

H4: Pertumbuhan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Lokasi pada penelitian ini dilakukan pada Emiten Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses www.idx.co.id.
Penelitian ini menggunakan dua jenis variable, yaitu variable bebas dan variable
terikat. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Profitability, sedangkan Variable
bebas adalah Leverage, Liquidity, Modal Kerja dan Pertumbuhan.

Leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt to equity ratio. Leverage
periode 2015-2017 dinilai dengan menggunakan rumus (Kasmir, 2016):

Total Kewajiban
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio (DER) =

Liquidity dalam penelitian ini diukur dengan Current Ratio. Liquidity dapat
dinilai dengan menggunakan rumus (Kasmir, 2016):

Aset Lancar

Current Ratio = ———x100% .....cccoeoiiiiiiniiniiiieinreieenen(2)

Hutang Lancar

Modal kerja dalam penelitian ini diperoleh dari hasil logaritma natural pada
total aktiva lancar Emiten Manufaktur di Bursa efek Indonesia periode 2015-2017,
dengan Rumus Modal Kerja (Sutrisno, 2015). :

Modal Kerja = Ln(Total Aktiva Lancar).................c..cccvvvecnvnvninncennnn(3)

Pertumbuhan emiten Manufaktur di Bursa efek Indonesia selama periode
penelitian 2015-2017 diukur dengan menggunakan rasio Asset growth (AG) yang
dirumuskan (Brigham & Houston, 2016)::

Total Assets —Total Assets ¢—q

Asset Growth (AG) =

Total Assets¢_q

Profitability dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA (Return

on Assets). ROA merupakan rasio profitability yang menunjukkan perbandingan

antara keuntungan bersih dengan total aktiva emiten Manufaktur di Bursa efek

Indonesia periode penelitian 2015-2017. Satuan yang digunakan dalam ROA
adalah persentase dan formulanya dapat dirumuskan (Kasmir, 2016):

Return On Assets (ROA) = Z222BTSI 4 0% .. o.vveeeeeeeeee e (5)

Total Aktiva

Populasi penelitian ini adalah selurunh Emiten manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 24 emiten,
pengambilan sampel dilakukakan dengan sensus yaitu seluruh populasi diteliti
selama periode 2015-2017

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linier berganda. Sebelum melakukan analisis regresi berganda,
dapat dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokolerasi,
uji multikolineraritas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:95).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan Kriteria tertentu
dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang representatife. Berdasarkan hasil
pemilihan sampel diketahui bahwa perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang dapat dijadikan sampel adalah sebanyak 24 perusahaan karena
terdapat 12 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap periode 2015-2017.

Hasil analisis deskriptif variabel penelitian disajikan pada Tabel 1, yang
dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian (dalam satuan persen)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage 72 7,61 180,86 67,0209 47,31826
Liquidity 72 58,42 927,65 315,4101 196,29305
Modal Kerja 72 13.47 30.00 22.9269 5.56615
Pertumbuhan 72 -10,52 62,03 10,5960 13,13595
Profitability 72 9,71 52,67 11,8336 9,44206

Valid N 72
Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 72 data observasi yaitu 24 emiten dengan 3 tahun periode penelitian.
Data menjelaskan bahwa leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 67,02 persen,
dengan nilai standar deviasi sebesar 47,31 persen. Hal ini berarti nilai standar
deviasi variabel leverage lebih kecil dari nilai rata-ratanya, yang menunjukkan
bahwa sebaran data leverage pada emiten manufaktur yang diteliti sudah memiliki
distribusi yang merata. Nilai leverage paling rendah (minimum) adalah sebesar
7,61 persen dimiliki oleh emiten dengan kode SIDO pada tahun 2015 dan nilai
leverage yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 180,86 persen yang
dimiliki oleh emiten dengan kode JPFA pada tahun 2015.

Liquidity memiliki nilai rata-rata sebesar 315,41 persen, dengan nilai
standar deviasi sebesar 196,29 persen. Hal ini berarti nilai standar deviasi variabel
liquidity lebih kecil dari nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa sebaran data
liquidity pada emiten manufaktur yang diteliti sudah memiliki distribusi yang
merata. Nilai liquidity paling rendah (minimum) adalah sebesar 58,42 persen
dimiliki oleh emiten dengan kode MLBI pada tahun 2015 dan nilai liquidity yang
paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 927,65 persen yang dimiliki oleh emiten
dengan kode SIDO pada tahun 2015.

Modal kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 22,92 persen, dengan nilai
standar deviasi sebesar 5,56 persen. Hal ini berarti nilai standar deviasi variabel
modal kerja lebih kecil dari nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa sebaran
data modal kerja pada emiten manufaktur yang diteliti sudah memiliki distribusi
yang merata. Nilai modal kerja paling rendah (minimum) adalah sebesar 13,47
persen dimiliki oleh emiten dengan kode MLBI pada tahun 2015 dan nilai modal
kerja yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 30 persen yang dimiliki oleh
emiten dengan kode MYOR pada tahun 2017.
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Pertumbuhan memiliki nilai rata-rata sebesar 10,59 persen, dengan nilai
standar deviasi sebesar 13,135 persen. Hal ini berarti nilai standar deviasi variabel
pertumbuhan lebih besar dari nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa sebaran
data pertumbuhan pada emiten manufaktur yang diteliti memiliki distribusi yang
tidak merata. Nilai pertumbuhan paling rendah (minimum) sebesar -10,52 persen
dimiliki oleh emiten dengan kode INDF pada tahun 2016 dan nilai pertumbuhan
yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 62,03 persen yang dimiliki oleh
emiten dengan kode SKBM pada tahun 2017.

Profitability memiliki nilai rata-rata sebesar 11,83 persen, dengan nilai
standar deviasi sebesar 9,44 persen. Hal ini berarti nilai standar deviasi variabel
profitability lebih kecil dari nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa sebaran
data profitability pada emiten manufaktur yang diteliti sudah memiliki distribusi
yang merata. Nilai profitability paling rendah (minimum) adalah sebesar -9,71
persen dimiliki oleh emiten dengan kode AISA pada tahun 2017 dan nilai
profitability yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 52,67 persen yang
dimiliki oleh emiten dengan kode MLBI pada tahun 2017.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, dan uji
heteroskedastisitas. Masing-masing uji asumsi klasik akan dijabarkan berikut:

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 72
Kolmogorov-Smirnov Z 1,002
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,268

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan uji normalitas seperti yang terlihat pada Tabel 2 nilai
Kolmogorov-Smirnov, hasil pengujian pada persamaan regresi linear berganda
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,268 lebih besar dari level of
significant, yaitu 5 persen (0,05) sehingga data yang diuji menyebar normal atau
berdistribusi normal.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Leverage (X1) 0,816 1,225
Liquidity (X2) 0,937 1,068
Modal kerja (X3) 0,939 1,065
Pertumbuhan (Xa) 0,849 1,177

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance persamaan
regresi linear berganda masing-masing variabel bernilai diatas 10% (0,10) dan
nilai VIF dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang ada tidak
terjadi gejala multikolinearitas.
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Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi
DI Du DW 4-Du Simpulan
1,5029 1,7366 2,011 2,2634 Bebas autokorelasi

Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 4 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,011. Untuk tingkat
signifikansi 5%, nilai dl = 1,5029 dan du = 1,7366. Dengan demikian hasil uji
autokorelasi dengan kriteria du<DW<4-du adalah 1,5029 < 2,011 < 2,2634, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibuat tidak mengandung gejela
autokorelasi.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,518 0,060 8,594 0,000
Leverage 0,097 0,068 0,188 1,436 0,156
Liquidity -0,040 0,066 -0,074 -0,605 0,547
Modal Kerja 0,103 0,062 0,203 1,667 0,100
Pertumbuhan -0,028 0,067 -0,054 -0,422 0,674

Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sigifikansi dari variabel leverage sebesar
0,156, liquidity sebesar 0,547, modal kerja sebesar 0,100 dan pertumbuhan sebesar
0,674. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh
antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang
dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
leverage (X1), likuiditas (X2), modal kerja (X3) dan pertumbuhan (X4) terhadap
profitabilitas (Y). Tabel 6 menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda
sebagai berikut :

Tabel 6.
Hasil Uji Regresi linear berganda

Model Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 0,034 0,089 0,378 0,707
Leverage 0,279 0,100 0,301 2,780 0,007
Liquidity 0,405 0,097 0,421 4,159 0,000
Modal Kerja 0,032 0,091 0,036 0,353 0,726
Pertumbuhan 0,208 0,099 0,223 2,102 0,039

Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 6 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :

Y =0,034 + 0,279 X1 + 0,405 X2 + 0,032 X3 + 0,208 X4 + ¢

Nilai konstanta sebesar 0,034 yaitu jika nilai leverage, liquidity, modal kerja
dan pertumbuhan sama dengan nol, maka nilai profitability adalah tetap sebesar
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0,034 atau 3,4 persen.

Koefisien regresi (b1) pada leverage (Xi) bernilai 0,279 mempunyai
hubungan positif pada profitability. Artinya, bila nilai leverage (X1) bertambah
satu persen, maka profitability (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 27,9
persen dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Koefisien regresi (b2) pada liquidity (Xz) bernilai 0,405 mempunyai
hubungan positif pada profitability. Artinya, bila nilai liquidity (X2) bertambah
satu persen, maka profitability (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 40,5
persen dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Koefisien regresi (b3) pada modal kerja (X3) bernilai 0,032 mempunyai
hubungan positif pada profitability. Artinya, bila modal kerja (X3) bertambah satu
persen, maka profitability (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 3,2 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Koefisien regresi (bs) pada pertumbuhan (X4) bernilai 0,208 mempunyai
hubungan positif pada profitability. Artinya, bila pertumbuhan (X4) bertambah
satu persen, maka profitability (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 20,8
persen dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan

Tabel 7.
Hasil Uji F
Model Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 20.702 4 5.175 9.303 .0002
Residual 37.274 67 556
Total 57.976 71

Sumber: Data diolah, 2020

Hasil uji F (F test) pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 9,303 dengan nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari a =
0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini
memberikan makna bahwa ke empat variabel independen yaitu leverage, liquidity,
modal kerja dan pertumbuhan mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena
profitability pada emiten manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2015 - 2017. Hal ini berarti model dapat digunakan untuk
analisa lebih lanjut atau dengan kata lain model dapat digunakan untuk
memproyeksikan karena hasil goodness of fitnya baik dengan nilai F hitung
sebesar 9,535 dengan nilai signifikansi P value 0,000.

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .5982 .357 319 .74587653

Sumber: Data diolah, 2020

Hasil uji pada Tabel 8 memberikan hasil dimana diperoleh besarnya
adjusted R? (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,319
mempunyai arti bahwa sebesar 31,9% variasi profitability emiten manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2017 dipengaruhi oleh variasi leverage, liquidity, modal kerja, dan
pertumbuhan, sedangkan sisanya sebesar 68,1% djelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model.

1141



E-Jurnal Manajemen, Vol. 11, No. 6, 2022 : 1131 - 1150

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil analisis pengaruh leverage terhadap
profitability diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,007 dengan nilai koefisien beta
0,279. Nilai Signifikansi 0,007 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitability emiten manufaktur sektor industri barang
konsumsi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi leverage maka akan dapat
meningkatkan profitability emiten. Perusahaan menggunakan financial leverage
dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar dari pada biaya assets
dan sumber dananya, dengan demikian akan meningkatkan keuntungan pemegang
saham. Konsep leverage tersebut sangat penting terutama untuk menunjukkan
kepada analisis keuangan dalam melihat trade-off antara risiko dan tingkat
keuntungan dari berbagai tipe keputusan finansial (Sari dan Asiah, 2016). Emiten
manufaktur sektor industri barang konsumsi merupakan emiten yang
membutuhkan modal yang besar untuk operasional emiten, maka dana tambahan
atau hutang sangat membantu emiten untuk meningkatkan kinerja, operasional,
penjualan, dan perolehan keuntungan yang optimal. Penambahan hutang dapat
meningkatkan kemampuan emiten untuk memperoleh keuntungan, karena dana
yang tersedia untuk operasionalnya lebih banyak. Jika dana emiten cukup atau
tersedia lebih maka hal tersebut akan meningkatkan investasi emiten, dengan
demikian emiten mampu melakukan ekspansi yang nantinya akan berpengaruh
terhadap produksi dan operasional, dengan meningkatnya produksi akan mampu
meningkatkan penjualan emiten yang nantinya akan menambah pendapatan.
Peningkatan pendapatan tentunya merupakan dampak yang positif bagi emiten
karena dengan demikian emiten mampu mendapatkan keuntungan yang optimal
dengan menggunakan hutang (Ardiansyah, 2017). Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Obehioye et al. (2013), Irawati Cicik (2011), Sibuea (2008) yang
menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap profitability
yaitu leverage yang tinggi menunjukkan emiten memiliki sumber dana besar yang
besar dalam bentuk investasi yang digunakan untuk mendanai aktiva emiten
sehingga diharapkan dapat meningkatkan keuntungan emiten dari pada hanya
dengan menggunakan modal sendiri yang jumlahnya lebih terbatas. Apabila aktiva
emiten yang dikelola dengan baik dan maksimal maka keuntungan yang akan
didapat menjadi maksimal pula. Hal tersebut dikarenakan aktiva emiten digunakan
oleh emiten untuk kegiatan operasional emiten yang diharapkan dapat
meningkatkan profitability

Pengaruh liquidity terhadap profitability diperoleh nilai Signifikansi
sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,405. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H. diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa liquidity berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitability emiten
manufaktur sektor industri barang konsumsi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat liquidity dimiliki emiten maka profitability yang diterima emiten akan
semakin besar. Likuiditas perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan akan terhindar dari kegagalan untuk melunasi hutang jangka
pendeknya. Apabila semakin likuid aktiva lancar atau semakin baik tingkat
likuiditas aktiva lancar yang dimiliki perusahaan maka angka profitabilitas yang
diterima perusahaan akan semakin besar (Suryaningsih, 2016). Liquidity memiliki
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hubungan yang searah dengan Profitability. Dimana jika Liquidity meningkat
maka Profitability emiten akan meningkat pula. Hal ini terjadi karena naiknya
aktiva lancar yang di miliki emiten lebih besar dari pada utang lancarnya. Dimana
aktiva lancar biasanya di pengaruhi oleh salah satu faktor yaitu persediaan.
Kurangnya persediaan dikarenakan dana pihak ketiga atau modal emiten yang
kurang sehingga proses produksi emiten mengalami penurunan dan penurunan
keuntungan emiten. Sehingga mengakibatkan Profitability emiten menurun.
Dimana Liquidity yang tinggi dapat mempengaruhi Profitability emiten Rahmah
dkk. (2016).. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Gill et al. (2011),
Sharma (2012), Obehioye et al. (2013); Yazdanfae & Ohman, (2016) yang
menunjukkan bahwa liquidity berpengaruh signifikan positif terhadap profitability
emiten. Liquidity tersebut mengindikasikan bahwa emiten tersebut dalam keadaan
yang sehat. Sehingga para investor akan tertarik untuk bekerja sama atau
menanamkan modalnya dimana hal tersebut akan berpengaruh terhadap
peningkatan produktifitas emiten dan berimbas pada peningkatan profitability
emiten.

Pengaruh modal kerja terhadap profitability diperoleh nilai Signifikansi
sebesar 0,726 dengan nilai koefisien beta 0,032. Nilai Signifikansi 0,726 > 0,05
mengindikasikan bahwa Ho dierima dan Hs ditolak. Hasil ini mempunyai arti
bahwa modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitability emiten
manufaktur sektor industri barang konsumsi. Ketersediaan modal kerja yang
cukup akan menunjang tercapainya profitabilitas perusahaan, semakin tinggi
tingkat efektifitas modal kerja maka kinerja operasional perusahaan semakin baik.
Modal kerja sangat penting dikelola untuk menghindari perusahaan dari risiko
kebangkrutan. Manajemen perusahaan yang mampu mengelola kebijakan modal
kerja akan memperlihatkan tingkat profitabilitas yang stabil sehingga diharapkan
semakin banyak perusahaan yang mampu masuk ke pasar modal. Hal ini berarti
bahwa adanya peningkatan modal kerja mempengaruhi besar Kkecilnya
profitability yang diperoleh emiten. Secara teori “Modal kerja tinggi maka
profitabilitynya juga tinggi” namun kondisi yang terjadi pada emiten manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang diteliti oleh penulis menunjukkan adanya
peningkatan pada modal kerja tidak mampu meningkatkan profitability emiten.
Tidak signifikannya variabel ini karena data mengenai modal kerja pada emiten
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 berfluktuasi atau tidak stabil dari tahun ke tahun.
Selain itu, tidak signifikannya juga dapat dilihat dari rendahnya perputaran modal
kerja emiten manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017 yang menunjukkan rendahnya penjualan yang
diperoleh emiten untuk tiap rupiah modal kerja, sehingga keuntungan yang
diperoleh dari penjualan pun rendah kemudian berdampak pada turunnya tingkat
proftabilitas emiten. Perputaran modal kerja yang rendah di sebabkan oleh
rendahnya perputaran piutang yang menunjukkan bahwa emiten manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2017 dianggap tidak berhasil dalam melakukan penagihan piutang karena
lamanya waktu penerimaan piutang dari hasil penjualan kredit, di mana risiko
piutang tak tertagih juga akan semakin tinggi sehingga kredit yang di salurkan
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emiten tidak banyak memberikan kontribusi keuntungan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa modal kerja yang besar belum tentu menghasilkan
profitability yang besar pula. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Alimuddin
(2016) dan Riana (2013) yang menunjukkan hasil bahwa modal kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitability. Hal ini dapat disebabkan karena
emiten dapat mengimbangi hutang jangka panjang dengan hutang jangka pendek
sehingga menyebabkan modal emiten akan tetap stabil dan bertambah.

Pengaruh pertumbuhan terhadap profitability diperoleh nilai Signifikansi
sebesar 0,039 dengan nilai koefisien beta 0,208. Nilai Signifikansi 0,039 < 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitability
emiten manufaktur sektor industri barang konsumsi. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi pertumbuhan emiten maka profitability yang diperolen emiten akan
semakin meningkat. Pertumbuhan perusahaan (company growth) adalah tingkatan
perusahaan dalam menempatkan posisi nya pada sistem ekonomi secara
keseluruhan atau sistem ekonomi industri yang sama. Pada umumnya penempatan
posisi perusahaan diantara pesaing — pesaingnya yang dapat berkembang dengan
cepat akan menikmati hasil penjualan yang meningkat secara signifikan dan
diiringi dengan adanya peningkatan pangsa pasar. Perusahaan yang berkembang
dengan cepat juga akan menikmati keuntungannya dari pencitraan nama
perusahaan yang dianggap positif olen pasar, namun perusahaan harus
mengantisipasi ketika perusahaan pada posisi yang berkembang karena akan
banyak pesaing yang mencari-cari kelemahan perusahaan dan menjatuhkan citra
perusahaan (Yanto dkk., 2016).

Growth mempengaruhi profitability, melalui aset yang dimiliki sehingga
berpengaruh terhadap produktivitas dan efesiensi emiten yang pada akhirnya
berpengaruh pada profitability. Total aset dipilih sebagi ukuran growth dengan
mempertimbangkan nilai aset relative stabil dibandingkan nilai market capitalized
dan penjualan (Sari & Abundanti, 2014). Emiten tidak akan berjalan tanpa adanya
sistem penjualan yang baik. Penjualan merupakan ujung tombak dari sebuah
emiten. Ramalan penjualan yang tepat sangatlah diperlukan, agar emiten dapat
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk proses produksi. Dengan
menggunakan rasio pertumbuhan penjualan, emiten dapat mengetahui trend
penjualan dari produknya dari tahun ke tahun. Penjualan harus dapat menutupi
biaya sehingga dapat meningkatkan keuntungan Maka emiten dapat menentukan
langkah yang akan diambil untuk mengantisipasi kemungkinan naik atau turunnya
penjualan pada tahun yang akan datang. Bila penjualan ditingkatkan, maka aktiva
pun harus ditambah sedangkan di sisi lain, jika emiten tahu dengan pasti permintaan
penjualannya di masa mendatang, hasil dari tagihan piutangnya, serta jadwal
produknya, emiten akan dapat mengatur jadwal jatuh tempo utangnya agar sesuai
dengan arus kas bersih di masa mendatang. Akibatnya, keuntungan akan dapat
dimaksimalkan (Hutomo, 2015). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Tanghizadeh et al. (2012), Gill et al. (2011), Sunarto & Budi (2009) yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan berpengaruh signifikan positif terhadap
profitability emiten. Hal ini mengindikasikan bahwa Emiten manufaktur tidak akan
berjalan tanpa adanya sistem penjualan yang baik. Penjualan merupakan ujung
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tombak dari sebuah emiten. Emiten yang meningkatkan pertumbuhan penjualan
dengan menggunakan aset mereka secara efisien serta mengarah pada penggunaan
sumber daya yang optimal dapat diartikan bahwa emiten tersebut dapat
mempertahankan posisi ekonomi dan kelangsungan hidupnya memberikan dampak
positif terhadap ROA. Ketika jumlah barang yang dijual semakin besar, maka biaya
rata-rata per-satuan produk akan semakin kecil sehingga ROA yang dihasilkan
suatu emiten akan meningkat. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap profitability (Lestiani, 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa : 1) Leverage berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap profitability. Hal ini berarti bahwa leverage yang tinggi menunjukkan
emiten manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tedaftar di BEI periode
2015-2017 memiliki sumber dana yang besar dalam bentuk investasi yang dapat
digunakan untuk mendanai aktiva emiten sehingga akan mampu meningkatkan
profitability emiten; 2) Liquidity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
profitability. Hal ini berarti bahwa semakin baik tingkat liquidity aktiva lancar yang
dimiliki emiten emiten manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tedaftar
di BEI periode 2015-2017 maka angka profitability yang diterima emiten akan
semakin besar; 3) Modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitability.
Hal ini berarti bahwa adanya peningkatan modal kerja tidak akan mempengaruhi
besar kecilnya profitability yang diperoleh emiten manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang tedaftar di BEI periode 2015-2017. Hal ini disebabkan
karena rendahnya perputaran modal kerja emiten manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 yang
menunjukkan rendahnya penjualan yang diperoleh emiten untuk tiap rupiah modal
kerja, sehingga keuntungan yang diperoleh dari penjualan pun rendah kemudian
berdampak pada turunnya tingkat proftabilitas emiten; 4) Pertumbuhan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitability. Hal ini berarti
bahwa pertumbuhan emiten manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
tedaftar di BEI periode 2015-2017 mampu mempengaruhi profitability, melalui aset
yang dimiliki sehingga berpengaruh terhadap produktivitas dan efesiensi emiten
yang pada akhirnya akan meningkatkan profitability emiten.

Berdasarkan hasil penelitian penelitian diketahui bahwa modal kerja tidak
berpengaruh signifikan pada profitability, sehingga disarankan bagi manajemen
emiten untuk memperhatikan faktor modal kerja emiten dan memperhatikan
tingginya biaya operasional dan beban—beban yaitu (beban penjualan dan beban
administrasi umum) yang harus dibayar oleh emiten agar tidak mengurangi
profitability yang diperoleh emiten. Berdasarkan hasil penelitian, maka terlihat
bahwa variabel leverage, liquidity, dan pertumbuhan memiliki pengaruh positif dan
signifikan, maka emiten manufaktur sektor industri barang konsumsis yang
terdaftar di BEI disarankan agar lebih memperhatikan lagi faktor tersebut. Variabel
tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan strategi atau langkah yang tepat
untuk meningkatkan profitability.
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Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 0,319 mempunyai
arti bahwa sebesar 31,9% variasi profitability emiten manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017
dipengaruhi oleh variasi leverage, liquidity, modal kerja, dan pertumbuhan,
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi profitability, sehingga
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain seperti rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, ukuran emiten maupun variabel lainnya.
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